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Abstract 
The community service activities carried out focus on the application of renewable energy in the Lumbung 
Mataraman tourism area, Bendung Village, Semin, Gunungkidul. The community service activities carried 
out are strategic steps in supporting a sustainable green economy. By utilising appropriate technology 
(TTG) in the form of solar panels and wind turbines, this area is expected to reduce dependence on fossil 
energy and increase operational energy efficiency. In addition, the tourism area has the potential to become 
an educational model on the use of renewable energy, both for local communities and tourists.  The methods 
used in this research include qualitative and quantitative approaches. The qualitative approach was 
conducted through interviews with local stakeholders, such as tourism area managers, communities, and 
renewable energy experts. In addition, field observations were conducted to understand energy needs and 
the potential for implementing renewable energy technologies. The quantitative approach involved 
analysing current energy consumption data and calculating the potential of renewable energy that can be 
applied, such as solar panels and wind turbines. The results of the activities show that the implementation 
of renewable energy in Lumbung Mataraman can reduce dependence on fossil energy sources, lower carbon 
emissions, and provide additional economic benefits through energy cost savings and educational media in 
the use of renewable energy. 
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Abstrak 
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilaksanakan berfokus pada penerapan energi terbarukan 
di kawasan wisata Lumbung Mataraman, Desa Bendung, Semin, Gunungkidul. Kegiatan pengabdian kepada 
masyarakat yang dilaksanakan merupakan langkah strategis dalam mendukung ekonomi hijau yang 
berkelanjutan. Dengan memanfaatkan teknologi tepat guna (TTG) dalam bentuk panel surya dan turbin 
angin, kawasan ini diharapkan mampu mengurangi ketergantungan pada energi fosil dan meningkatkan 
efisiensi energi operasional. Selain itu, kawasan wisata tersebut berpotensi menjadi model edukasi tentang 
penggunaan energi terbarukan, baik bagi masyarakat lokal maupun wisatawan.  Metode yang digunakan 
dalam penelitian ini meliputi pendekatan kualitatif dan kuantitatif. Pendekatan kualitatif dilakukan melalui 
wawancara dengan pemangku kepentingan lokal, seperti pengelola kawasan wisata, masyarakat, dan ahli 
energi terbarukan. Selain itu, observasi lapangan dilakukan untuk memahami kebutuhan energi dan potensi 
penerapan teknologi energi terbarukan. Pendekatan kuantitatif melibatkan analisis data konsumsi energi 
saat ini dan perhitungan potensi energi terbarukan yang dapat diterapkan, seperti panel surya dan turbin 
angin. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa penerapan energi terbarukan di Lumbung Mataraman dapat 
mengurangi ketergantungan pada sumber energi fosil, menurunkan emisi karbon, dan memberikan 
manfaat ekonomi tambahan melalui penghematan biaya energi dan media pendidikan  dalam penggunaan 
energi terbarukan. 

Kata Kunci: bendung; edukasi;energi;terbarukan; TTG. 
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PENDAHULUAN 
 
Perubahan iklim  menjadi salah satu 

tantangan yang dihadapi dunia. Fenomena ini 
ditandai dengan peningkatan suhu global, 
perubahan pola cuaca,   Aktivitas manusia, terutama 
pembakaran bahan bakar fosil, deforestasi, dan 
penggunaan lahan yang tidak ramah lingkungan, 
menjadi penyebab utama perubahan iklim 
Penerapan energi terbarukan   menjadi salah satu 
solusi yang relevan untuk mengurangi dampak 
negatif dan mempromosikan ekonomi hijau. Energi 
terbarukan, termasuk tenaga surya, angin, dan 
biomassa, menawarkan alternatif yang 
berkelanjutan dibandingkan dengan bahan bakar 
fosil, yang dikenal sebagai sumber utama emisi gas 
rumah kaca [ 1 ] ,[2]. Dalam konteks Indonesia, 
sektor pariwisata berperan penting dalam 
perekonomian, namun seringkali menghadapi 
masalah terkait konsumsi energi yang tinggi dan 
dampak lingkungan yang signifikan. Kawasan 
wisata Lumbung Mataraman di Desa Bendung, 
Semin, Gunungkidul, merupakan salah satu contoh 
lokasi yang memiliki potensi besar untuk 
menerapkan teknologi energi terbarukan. Dengan 
meningkatnya jumlah pengunjung, kebutuhan 
energi di kawasan ini juga meningkat, sehingga 
penerapan solusi energi terbarukan sangat penting 
untuk mengelola dampak lingkungan dan 
mempromosikan keberlanjutan  [3]. 

Energi terbarukan merujuk pada sumber 
energi yang dapat diperbaharui secara alami dan 
memiliki dampak lingkungan yang lebih rendah 
dibandingkan dengan bahan bakar fosil. Prinsip 
dasar energi terbarukan adalah bahwa sumber- 
sumber ini tidak akan habis dalam waktu dekat dan 
dapat digunakan secara berkelanjutan tanpa 
menimbulkan kerusakan lingkungan yang 
signifikan. Energi terbarukan biasanya mencakup 
sumber daya seperti tenaga matahari, angin, air, 
biomassa, dan geotermal [4], [5], [6]. 

Salah satu bentuk teknologi energi 
terbarukan yang paling dikenal adalah bentuk Panel 
surya, atau sistem fotovoltaik (PV). Panel surya 
adalah Panel surya mengubah energi matahari 
langsung menjadi energi listrik menggunakan efek 
fotovoltaik. Efek fotovoltaik terjadi ketika cahaya 
matahari mengenai bahan semikonduktor dalam 
panel surya, seperti silikon, yang menghasilkan 
aliran arus listrik. Panel surya terdiri dari beberapa 
sel fotovoltaik yang terhubung secara seri dan 
paralel untuk menghasilkan tegangan dan arus yang 
cukup untuk memenuhi kebutuhan listrik  [7], [8]. 
Amin, memanfaatkan sinar matahari untuk daya 
listrik peralatan makanan. Hasil alat yang 
dikembangkan berupa sistem pembangkit listrik 

yang menggunakan sinar matahari yang digunakan 
untuk menjadi daya listrik untuk peralatan 
pengeringan bahan makanan [9],   Implementasi 
dari PLTS sebagai energi terbarukan juga dilakukan 
[10] dan [11]. 

Penerapan energi terbarukan dalam sektor 
pariwisata di samping sebagai media edukasi 
mengenai penggunaan energi yang ramah 
lingkungan juga dapat membantu mengurangi 
ketergantungan pada energi konvensional serta 
dampak lingkungan yang ditimbulkan. Penggunaan 
teknologi energi terbarukan seperti panel surya dan 
turbin angin di destinasi wisata dapat signifikan 
mengurangi emisi karbon serta mengurangi biaya 
energi. Penelitian tersebut menunjukkan bahwa 
integrasi energi terbarukan tidak hanya bermanfaat 
bagi lingkungan tetapi juga memberikan 
keuntungan ekonomi yang substansial [12]. 
Penggunaan PLTS untuk kawasan wisata sudah 
diterapkan di beberapa daerah, seperti di di Desa 
Widarapayung Wetan [13], di wisata Puthuk 
Ngepoh Dusun Brajan, Banjararum, Kalibawang 
Kulon Progo [14], di Desa Wisata Banjaran, Bantul 
[15]. Di samping sebagai sarana pendidikan, 
penggunaan PLTS juga dapat digunakan sebagai 
pembangkit peralatan pertanian seperti sprinkle 
[16]. Penerapan panel surya menunjukkan berhasil 
mengurangi emisi gas rumah kaca dan menghemat 
biaya energi [17]. 

Pengabdian ini diadakan dengan tujuan 
untuk meningkatkan kesadaran masyarakat 
tentang pentingnya energi terbarukan, terutama 
tenaga surya, dalam upaya mengurangi 
ketergantungan pada sumber energi fosil yang tidak 
ramah lingkungan. Banyak masyarakat yang belum 
sepenuhnya memahami manfaat dan potensi energi 
surya, sehingga melalui pengabdian ini diharapkan 
dapat memberikan edukasi yang efektif. Selain itu, 
inisiatif ini memberikan kesempatan bagi kawasan 
wisata Lumbung Mataraman untuk menjadi model 
wisata edukatif, di mana pengunjung tidak hanya 
menikmati keindahan alam tetapi juga belajar 
tentang teknologi energi terbarukan. 

Penggunaan Pembangkit Listrik Tenaga 
Surya (PLTS) di kawasan wisata juga bertujuan 
untuk mengurangi biaya operasional yang biasanya 
ditanggung oleh pengelola wisata, memungkinkan 
alokasi dana yang lebih baik untuk pengembangan 
fasilitas dan peningkatan kualitas layanan. Inisiatif 
ini juga akan memberdayakan masyarakat lokal 
dengan memberikan keterampilan dan 
pengetahuan dalam pemasangan dan pemeliharaan 
PLTS, membuka peluang usaha baru di bidang 
teknologi ramah lingkungan. Selain itu, penggunaan 
PLTS mendukung pencapaian Tujuan 
Pembangunan Berkelanjutan (SDGs), seperti akses 
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ke energi yang bersih dan terjangkau serta aksi 
iklim. Dengan mengadopsi PLTS, kawasan wisata ini 
dapat berkontribusi dalam mengatasi tantangan 
lingkungan, seperti emisi karbon dan perubahan 
iklim, serta menjadi contoh bagi daerah lain dalam 
memanfaatkan energi terbarukan secara mandiri.   

 
METODE PENGABDIAN MASYARAKAT 

 
Metode yang digunakan dalam kegiatan 

pengabdian kepada masyarakat ini melibatkan 
pendekatan kualitatif dan kuantitatif untuk 
memastikan penerapan teknologi energi 
terbarukan yang tepat di kawasan wisata Lumbung 
Mataraman. Metode pelaksanaan pengabdian 
masyarakat yang dilakukan dapat dilihat pada 
Gambar 1. 
 

 
Gambar 1. Metode Pelaksanaan Kegiatan 

Pengabdian Kepada Masyarakat 
 

Pendekatan kualitatif dilakukan melalui 
wawancara mendalam dengan Pemerintah desa 
Bendung, pengurus Kelompok Sadar Wisata “Konco 
Tani” dan pengurus Kelompok Tani dan Ternak 
“Maju Makmur”. Selain itu, dilakukan observasi 
lapangan untuk memahami kondisi fisik kawasan, 
kebutuhan energi, serta potensi penerapan energi 
terbarukan seperti panel surya dan turbin angin. 
Sementara itu, pendekatan kuantitatif berfokus 
pada analisis data konsumsi energi saat ini di 
kawasan wisata tersebut, termasuk perhitungan 
detail tentang potensi energi terbarukan yang bisa 
dihasilkan berdasarkan data radiasi matahari dan 
kecepatan angin. Simulasi efisiensi energi dan 
perhitungan potensi penghematan biaya juga 
dilakukan untuk mendapatkan gambaran konkret 
tentang dampak ekonomi dari penerapan teknologi 
energi terbarukan ini. Kombinasi kedua pendekatan 

ini memberikan dasar ilmiah yang kuat dalam 
merancang solusi energi berkelanjutan yang sesuai 
dengan kebutuhan dan kondisi lokal. 

Analisis dilakukan untuk mengevaluasi 
dampak penerapan energi terbarukan terhadap 
pengurangan emisi karbon dan penghematan biaya 
energi. Model simulasi digunakan untuk 
memperkirakan efek jangka panjang dari 
penerapan teknologi energi terbarukan terhadap 
konsumsi energi dan biaya operasional. Hasil dari 
analisis ini diharapkan dapat memberikan 
rekomendasi strategis mengenai teknologi energi 
terbarukan yang paling efektif dan berkelanjutan 
untuk Lumbung Mataraman.   

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
Kegiatan Sosialisasi 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat 
(PkM) diawali dengan kunjungan ke Pemerintah 
desa, Kegiatan ini sebagai bentuk sosialisasi 
kegiatan PkM. Pelaksanaan kunjungan dan diskusi 
dengan aparat Pemerintah Desa disajikan pada 
Gambar 2. 

 

  
Sumber: (Dokumentasi Penulis, 2024) 

Gambar 2. Diskusi dengan Pemerintah Desa 
 
 Hasil sosialisasi  kegiatan  kepada 

masyarakat di kawasan Lumbung Mataraman 
menunjukkan dampak positif terhadap pemahaman 
dan penerimaan masyarakat khususnya 
Pemerintah Desa  terhadap teknologi yang akan 
diterapkan, khususnya penggunaan PLTS. 

 
Kunjungan ke Lapangan 

Kunjungan ke lapangan dilakukan sebagai 
bagian dari kegiatan pengabdian kepada 
masyarakat di kawasan wisata Lumbung 
Mataraman, Desa Bendung, Semin, Gunungkidul. 
Kunjungan dilakukan dengan tujuan utama untuk 
menilai potensi penerapan energi terbarukan. 
Selama kunjungan, tim pelaksana bersama 
pengurusan Pokdarwis dan Gapoktan   melakukan 
observasi langsung terhadap kondisi geografis dan 
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infrastruktur yang ada, termasuk intensitas cahaya 
matahari dan potensi kecepatan angin, yang 
merupakan faktor penting dalam implementasi 
teknologi panel surya. Gambar  3, survey tim PkM ke 
lokasi yang akan digunakan untuk pemasangan 
PLTS di Lumbung Mataraman. 
 

 
Sumber: (Dokumentasi Penulis, 2024) 

Gambar 3. Survey Lokasi PLTS di Lumbung 
Mataraman 

 
Melalui kunjungan lapangan ini, tim dapat 

mengumpulkan data   yang relevan untuk 
merancang solusi energi terbarukan yang sesuai 
dengan kondisi setempat. Selain itu, kunjungan ini 
memberikan kesempatan kepada masyarakat untuk 
terlibat langsung dalam proses perencanaan, 
dengan mendapatkan penjelasan praktis mengenai 
cara kerja dan manfaat teknologi energi terbarukan.  
Kunjungan tim PkM ke lokasi di luar kawasan wisata 
disajikan pada Gambar 4. 
 

   
Sumber: (Dokumentasi Penulis, 2024) 

Gambar 4. Kunjungan  ke Lokasi di Luar Area 
Lumbung Mataraman 

 
Hasil dari kunjungan lapangan ini 

menunjukkan wilayah desa Bendung dan 
khususnya kawasan Lumbung Mataraman memiliki 
potensi besar untuk pengembangan energi 
terbarukan, dan masyarakat sangat antusias dalam 
mendukung inisiatif ini sebagai bagian dari upaya 
mereka menuju pariwisata yang lebih 
berkelanjutan. 

Penerapan PLTS 
Penerapan Pembangkit Listrik Tenaga 

Surya (PLTS) di kawasan wisata Lumbung 
Mataraman, Desa Bendung, Semin, Gunungkidul, 
merupakan langkah strategis untuk mendukung 
penggunaan energi terbarukan dan mengurangi 
ketergantungan pada sumber energi fosil. PLTS 
dipilih karena kawasan ini memiliki potensi besar 
dari segi intensitas sinar matahari sepanjang tahun, 
yang memungkinkan panel surya beroperasi secara 
optimal. Dalam penerapan PLTS, beberapa panel 
surya dipasang di tiang  dan area terbuka di sekitar 
kawasan wisata. Gambar 5, pemasangan PLTS   di 
Lumbung Mataraman. 
 

 
Sumber: (Dokumentasi Penulis, 2024) 

Gambar 5. Pemasangan PLTS di Lumbung 
Mataraman 

 
Pemasangan PLTS di Lumbung Mataraman 

memberikan berbagai manfaat signifikan, 
diantaranya penggunaan PLTS secara langsung 
menurunkan biaya operasional karena sebagian 
besar kebutuhan listrik dapat dipenuhi dari energi 
matahari, mengurangi ketergantungan pada 
sumber energi konvensional dan mendukung 
kawasan wisata pertanian yang berbasis teknologi 
tepat guna. Hasil pemasangan PLTS disajikan pada 
Gambar 6. 
 

 
Sumber: (Dokumentasi Penulis, 2024) 

Gambar 6. Hasil penerapan PLTS   di Lumbung 
Mataraman 
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Sistem PLTS dirancang khusus untuk 
memenuhi sebagian besar kebutuhan listrik yang 
diperlukan dalam mengoperasikan pompa air bagi 
peralatan sprinkle. Dengan menggunakan energi 
matahari, sistem ini mampu menyediakan daya 
yang konsisten dan berkelanjutan untuk 
mendukung irigasi tanaman secara efisien. 
Peralatan sprinkle yang digerakkan oleh pompa air 
bertenaga surya ini memungkinkan distribusi air 
yang merata ke area pertanian atau taman, sehingga 
meningkatkan kualitas pertumbuhan tanaman 
sambil menjaga ketersediaan air. Gambar 7, 
pemanfaatan PLTS untuk penyiram tanaman 
dengan sprinkle. 
 

 
Sumber: (Dokumentasi Penulis, 2024) 

Gambar 7. Pemanfaatan PLTS untuk Penyiram 
Tanaman dengan Sprinkle 

 
Selama instalasi, masyarakat setempat 

diajak berpartisipasi dalam proses pemasangan 
untuk meningkatkan pemahaman masyarakat  
tentang cara kerja dan manfaat PLTS.  Gambar 8, 
proses pembuatan pondasi PLTS.  
 

 
Sumber: (Dokumentasi Penulis, 2024) 

Gambar 8. Proses Pembuatan Pondasi PLTS 
 
Penerapan PLTS tidak hanya mengurangi 

biaya operasional energi, tetapi juga memberikan 
kontribusi signifikan terhadap pengurangan emisi 
karbon di kawasan tersebut. Selain itu, dengan 
adanya PLTS, kawasan wisata ini dapat menjadi 

contoh nyata bagi wisatawan dan masyarakat lokal 
tentang bagaimana teknologi energi terbarukan 
dapat diterapkan secara efektif dan berkelanjutan. 
Inisiatif ini juga memperkuat citra Lumbung 
Mataraman sebagai destinasi wisata hijau yang 
ramah lingkungan.  
 
Keberlanjutan Program 

Hasil pelaksanaan kegiatan     menunjukkan 
bahwa keterlibatan langsung masyarakat dalam 
proses sosialisasi, seperti demonstrasi langsung 
pemasangan panel surya, meningkatkan rasa 
kepemilikan terhadap hasil kegiatan.  Partisipasi 
aktif ini masyarakat tidak hanya membangun 
kesadaran akan pentingnya keberlanjutan energi 
tetapi juga memotivasi masyarakat khususnya 
pengelola Pokdarwis  untuk menjadi pelopor  
perubahan di tingkat desa. Inovasi  penerapan 
energi terbarukan sebagai bagian dari infrastruktur 
kawasan wisata menjadi  langkah positif yang dapat 
mendorong pariwisata ramah lingkungan, 
menciptakan peluang ekonomi baru, dan 
meningkatkan citra kawasan sebagai destinasi 
wisata hijau.  

Keberlanjutan program PLTS  dilakukan  
melalui serangkaian pelatihan yang diberikan oleh 
dosen dan mahasiswa Universitas AKPRIND. 
Pelatihan ini bertujuan untuk memastikan 
masyarakat setempat mampu mengoperasikan, 
merawat, dan memperbaiki sistem PLTS secara 
mandiri. Hasil pelatihan pengelola wisata  dapat 
memahami secara teknis  mengenai prinsip kerja 
PLTS, termasuk cara mengoptimalkan penggunaan 
energi surya, pengelolaan baterai, dan perawatan. 
Gambar 10, paparan materi oleh narasumber. 
 

 
Sumber: (Dokumentasi Penulis, 2024) 

Gambar 10.Paparan Materi Oleh Narasumber 
 

Pemahaman pengelola wisata mengenai 
PLTS tidak hanya diberikan secara teori tetapi  
diberikan pendampingan teknis, seperti 
mengaplikasikan teknologi secara langsung di 
lapangan dan  memahami aspek-aspek praktis yang 
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diperlukan untuk memastikan PLTS berjalan 
dengan efektif. 

 
KESIMPULAN 

 
Penerapan energi terbarukan, khususnya 
Pembangkit Listrik Tenaga Surya (PLTS), di 
kawasan wisata Lumbung Mataraman, Desa 
Bendung, Semin, Gunungkidul, telah menunjukkan 
dampak positif dalam mendukung upaya menuju 
green economy. Inisiatif ini tidak hanya berhasil 
mengurangi ketergantungan pada energi fosil dan 
menurunkan emisi karbon, tetapi juga memberikan 
manfaat ekonomi melalui penghematan biaya 
energi. Melalui kegiatan pengabdian kepada 
masyarakat, sosialisasi dan pelatihan mengenai 
teknologi energi terbarukan telah meningkatkan 
kesadaran dan keterlibatan masyarakat dalam 
mendukung inisiatif ini. Partisipasi aktif pengelola 
wisata  dalam pemasangan dan pemeliharaan PLTS 
menjadi faktor penting dalam keberhasilan 
program ini. Secara keseluruhan, kegiatan 
pengabdian kepada masyarakat  ini menunjukkan 
bahwa penerapan teknologi energi terbarukan di 
kawasan wisata tidak hanya berkontribusi pada 
keberlanjutan lingkungan, tetapi juga memberikan 
peluang ekonomi dan edukasi bagi masyarakat 
lokal. Dengan hasil yang positif ini, kawasan 
Lumbung Mataraman dapat menjadi model 
penerapan energi terbarukan di daerah lain. 
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